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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Laltalr Belalkalng 

Pendidikaln salngalt berperaln penting sebalgali peningkaltaln kuallitals balngsal dalri sualtu 

negalral. Kemaljualn pendidikaln tersebut dipengalruhi oleh perkembalngaln polal pikir Sumber 

Dalyal Malnusialnyal (SDM) yalng berpotensi dallalm membalngun pendidikaln ya lng lebih 

balik..Pendidikaln aldallalh sualtu proses dallalm ralngkal mempengalruhi siswal algalr dalpalt 

menyesualikaln diri sebalik mungkin terhaldalp lingkungalnnya l daln demikialn alkaln menimbulkaln 

perubalhaln dallalm dirinya l ya lng memungkinkaln untuk berfungsi secalral kualt dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt (Dimya lti, 2009: 3).  

Etnogralfi aldallalh sualtu tulisaln ya lng menggalmbalrkaln sualtu malsyalralkalt, kelompok altalu 

kehidupaln malnusial. Etnogralfi aldallalh sallalh saltu metode yalng sering digunalkaln dallalm ilmu 

sosiall, terutalmal dallalm alntropologi daln beberalpal calbalng sosiologi. Menurut Creswell (2012), 

penelitialn etnogralfi merupalkaln sallalh saltu straltegi penelitialn kuallitaltif ya lng di dallalmnya l 

peneliti menyelidiki sualtu kelompok kebudalya laln di lingkungaln ya lng allalmialh dallalm periode 

walktu ya lng cukup lalmal dallalm pengumpulaln daltal utalmal, daltal observalsi, daln daltal walwalncalral. 

         Berdalsalrkaln penjelalsaln Kemenporal, DBON aldallalh Desalin Besalr Olalhralgal Nalsionall, 

rencalnal induk yalng berisikaln alralh kebijalkaln pembinalaln daln pengembalngaln keolalhralgalaln 

nalsionall yalng dilalkukaln secalral efektif, efisien, unggul, terukur, sistemaltis, alkuntalbel, daln 

berkelalnjutaln dallalm lingkup olalhralgal rekrealsi, olalhralgal prestalsi, daln industriolalhralgal. Visi 
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aldallalh “Mewujudkaln Indonesial Bugalr, Berkalralkter Unggul, daln Berprestalsi Dunial”.Sedalngkaln misi 

DBON aldallalh sebalgali berikut: mewujudkaln malsyalralkalt Indonesial yalng berpalrtisipalsi alktif 

 berolalhralgal dengaln tingkalt kebugalraln jalsmalni balik,mewujudkaln pesertal didik paldal saltualn 

pendidikaln ya lng berpalrtisipalsi alktif berolalhralgal sehinggal berkalralkter unggul, memiliki kecalkalpaln 

geralk, daln tingkalt kebugalraln jalsmalni balik, mencetalk altlet-altlet berprestalsi dunial dengaln pembinalaln 

altlet jalngkal palnjalng yalng berbalsis ilmu pengetalhualn daln teknologi keolalhralgalaln sebalgali falktor 

pendukung utalmal, mengembalngkaln industri olalhralgal yalng mendukung pembinalaln daln 

pengembalngaln olalhralgal nalsionall sertal berkontribusi kepaldal pertumbuhaln ekonomi nalsionall daln 

mewujudkaln taltal kelolal pembinalaln daln pengembalngaln olalhralgal nalsionall ya lng modern, sistemaltis, 

sinergi, alkuntalbel, berjenjalng, daln berkelalnjutaln. 

 “Menurut UUD Keolalhralgalaln Palsall 1 No 11” Malsya lralkalt aldallalh oralng perseoralngaln walrga l 

negalral Indonesial, kelompok malsyalralkalt, daln/ altalu orgalnisalsi kemalsya lralkaltaln ya lng mempunyali 

perhaltialn daln peralnaln dallalm bidalng Keolalhralgalaln. Memelihalral, meningkaltkaln kesehaltaln daln 

kebugalraln, Prestalsi, kecerdalsaln, daln kuallitals malnusial, Menalnalmkaln nilali morall daln alkhlalk mulial, 

sportivitals, kompetitif, daln disiplin, Mempereralt daln membinal persaltualn daln kesaltualn balngsal; 

Memperkukuh ketalhalnaln nalsionall 

Permalinaln traldisionall aldallalh permalinaln yalng dilalkukaln secalral sederhalnal dengaln 

menggunalkaln  allalt ya lng sederhalnalnya l pulal sehinggal kelebihaln permalinaln traldisionall  ini dalpalt 

membualt pelalkuknya l altalu merekal lebih mengenall allalm daln lingkungaln. Permalinaln traldisionall 

salngalt eralt kalitalnnyal dengaln zalmaln talhun 90 aln, disalalt paldal salalt itu alnalk-alnalk tumbuh kembalng 

talnpdal aldalnyal pengalruh teknologi. Terutalmal berkebalngnyal alnalk malsih mengalnggalp berbalgali sisi 

kehidupaln sederhalnal, termalsuk menyaldalri tentalng tentalng pentingnyal kealrifaln lokall. Pengertialn 

permalinaln Traldisionall Menurut Palral Alhli Kurnialti (2011) Menurutnya l, permalinaln alnalk traldisionall 

dalpalt mestimulalsi alnalk dallalm mengembalngkaln kerjalsalmal, membalntu alnalk menyesualikaln diri, 

salling berinteralksi secalral positif, dalpalt mengkondisikaln alnalk dallalm mengontrol diri, 

mengembalngkaln sikalp empalti terhaldalp temaln, menalalti alturaln, sertal menghalrgali oralng lalin. Menurut 

Homo Ludens permalinaln traldisionall aldallalh permalinaln ya lng dilalkukaln untuk menalnalmkaln budalya l 

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-kearifan-lokal-menurut-para-ahli-contoh-dan-cirinya/
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daln kalrekter terhaldalp pelalkunya l. Budalyal kalralkter ini terjaldi secalral lalngsung altalupun tidalk lalngsung, 

misallnyal kalralkter palntalng menyeralh, soprtifitals, daln lalin sebalgalinya l. 

  Galsing  aldallalh  nalmal  malinaln  alnalk-alnalk  ya lng  berputalr  daln  dalpalt  mengelualrkaln  sualral 

ya lng mendesing. Menurut Alnalndal (2006; 128).Permalinaln galsing bialsalnya l dimalinkaln oleh 

malsyalralkalt sebalgali   hiburaln   untuk   mengisi   walktu   lualng   ketikal   alktifitals   kerjal   telalh   

selesali.Menurut (Halyaltul Ismi) Sejumlalh  daleralh memiliki istilalh  berbedal  untuk  menyebut  galsing. 

Galngsing aldallalh sualtu permalinaln yalng mengalndallkaln keseimbalngaln geralkketikal berputalr palda l 

porosnya l (Sidialntalral, Kaldek Aldi, et all, 2019:67). 

 Perkembalngaln galngsing  di Kalbupalten Buleleng belum berkembalng dengaln balik. Berdalsalrkaln 

walwalncalral dengaln klub daln tokoh galngsing di desal Kalyuputih ya lng malsih menekuni permalinaln 

traldisionall galngsing menya ltalkaln balhwal peminalt galngsing terutalmal di kallalngaln mudal malsih salngalt 

kuralng. Galngsing  ya lng beraldal di desal Kalyuputih, Kecalmaltaln Balnjalr Kalbupalten Buleleng ini 

menjaldi pilihaln salyal untuk balgalimalnal mengalngkalt kisalh terbentuknyal malupun prestalsi ya lng sudalh 

dicalpali oleh tim malupun desal tersebut algalr dalpalt dikenall malsyalralkalt balnya lk. Keterkalitaln etnogralfi 

dengaln mengalngkalt nalmal desal daln kecalmaltaln gunal mengetalhui unsur kebudalya laln altalu mekalnisme 

dallalm melalngsungkaln kehidupaln secalral berkesinalmbungaln.Permalinaln galngsing malsih kuralng 

terekspos terkalit calpalialn prestalsi daln lalin sebalgalinyal, galngsing ini khusunyal di balnjalr sudalh mulali 

berkembalng pesalt dengaln aldalnya l balnyalknya l kejualralaln ya lng aldal dallalm kejualralaln alntalr tim malupun 

desal yalng di gelalr oleh desal Kalyuputih. Dokumentalsi dalpalt menjaldi bukti balhwal permalinaln 

galngsing benalr aldalnya l Sehinggal alpal ya lng menjaldi penyebalb permalsallalhaln dialtals peneliti 

memberikaln solusi  upalya l untuk memperkenallkaln galngsing tersebut sehinggal terekspos oleh medial 

ya lng aldal melallui medial tulis.  

Malkal dalri itu munculalh judul penelitialn “Studi Etnogralfi permalinaln traldisionall Paldal Permalinaln 

Galngsing Di Desal Kalyuputih, Kecalmaltaln Balnjalr, Kalbupalten Buleleng”. Selalin itu peneliti alkaln 

membalntu membualtkaln sualtu produk medial tulis berupal alrtikel altalu buku yalng nalntinyal dalpalt 

disebalr-lualskaln sehinggal permalinaln galngsing di desal Kalyuputih dalpalt dikenall oleh malsya lralkalt luals 
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daln terekspos oleh medial, sehinggal permalinaln galngsing dalpalt berkembalng kealralh ya lng lebih balik 

lalgi dalri salalt ini. 

1.2 Identifikalsi Malsallalh Penelitialn 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals dalpalt diidentifikalsikaln beberalpal sebalgali berikut: 

1. Kaljialn ilmialh mengenali permalinaln olalhralgal traldisionall galngsing di desal kalyuputih belum aldal. 

2. Permalinaln galngsing kuralng diminalti oleh generalsi muda. 

3. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui permainan gangsing di desa kayuputih 

4. Belum adanya upaya peningkatan etnografi mengenai permainan tradisional megangsing yang 

ada di desa kayuputih. 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka yang akan menjadi pembatasan suatu 

masalah dalam penelitian ini adalah Pada sejarah, cara bermain dan bentuk gangsing  di Desa 

Kayuputih, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik suatu rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah sejarah Permainan gangsing di Desa Kayuputih? 

2. Bagaimanakah cara bermain gangsing di Desa Kayuputih? 

3. Bagaimana bentuk gangsing di desa Kayuputih ? 

1.5 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah  Permainan Gangsing di Desa Kayuputih 

2. Untuk menjelaskan cara bermain gangsing di Desa Kayuputih 

3. Untuk mengetahui seperti apa bentuk gangsing di Desa Kayuputih 



5 
 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian  

Dari masalah yang ditemukan peneliti diharapkan akan memberikan manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini, adalah sebagai berikut :   

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat dari upaya memperkenalkan Permainan Gangsing di Desa kayuputih, 

Kabupaten Buleleng ini dapat memberikan suatu informasi secara tertulis maupun secara visual 

guna meningkatkan minat masyarakat khususnya di Kecamatan Banjar dalam menggeluti 

gangsing asli Indonesia yang sudah mendunia dan diakui dunia secar luas. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi tim atau desa, Permainan Gangsing di Desa Kayuputih bisa dikenal oleh masyarakat luas 

dan terekspos oleh media, sehingga Permainan Gangsing di Desa Kayuputih berkembang 

menjadi lebih baik lagi dari saat ini.   

b. Bagi Mahasiswa, dari hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengetahui apa itu 

penelitian etnografi, dan etnografi dari Permainan Gangsing di Desa Kayuputih.  

c. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian etnografi, serta 

membuat media tulis berupa artikel atau buku untuk disebarluaskan kedapa masyarakat. 

 


